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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Kematian ibu merupakan ukuran yang digunakan salah satunya dalam menilai Diterima

tingkat kesehatan dan keberhasilan pembangunan kesehatan. Kematian ibu, 18 Oktober 2022
berdasarkan Organisasi Kesehatan Dunia, merupakan kematian yang terjadi Revisi

selama masa kehamilan, persalinan, dan nifas disebabkan karena kehamilan, 29 November 2022
persalinan, dan nifas ataupun pengelolaannya tetapi bukan disebabkan hal lain  pisetujui

seperti kecelakaan. Salah satu upaya pencegahan kematian ibu adalah melalui 26 Desember 2022
pelayanan masa nifas. Cakupan kunjungan nifas di Kelurahan Bukit Duri belum  Terbit online
mencapai target (80,26%) selama pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan 7 Februari 2023
menganalisis faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan ibu nifas

di Puskesmas Bukit Duri pada saat pandemi Covid-19. Desain penelitian ini

menggunakan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan

total population sampling yaitu seluruh ibu nifas di kelurahan Bukit Duri yang KATA KUNCI
tercatat pada bulan November 2021 menjadi sampel yaitu sebanyak 49 orang.
Analisis data dilakukan secara bivariat dengan menggunakan uji statistik chi

square. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan nifas pre@ktor )
adalah dukungan keluarga (p-value= 0,000), kepercayaan terhadap mitos (p- © kunjungén nifas
value= 0,003), dan pandemi Covid-19 (p-value= 0,006). Sedangkan tingkat * pan.dem|
pendidikan, usia, status ibu bekerja, dan jumlah paritas tidak berhubungan ®  covid-19
secara statistik dengan kepatuhan kunjungan nifas (p-value > 0,05).

ABSTRACTS KEYWORDS

Maternal mortality rate (MMR) is used to assess the level of health and the ® predictors
success of health development. Maternal mortality, according to the World ~®  postpartum visit
Health Organization (WHO), is death that occurs during the period of pregnancy, ~®  pandemic
childbirth, and the puerperium due to pregnancy, childbirth, and postpartum or e  covid-19

its management but not caused by other things such as accidents. Postpartum
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maternal mortality can be prevented by providing postpartum services. The
coverage of postpartum visits attendance in Bukit Duri sub-district has not
reached the target (80.26%) during the Covid-19 pandemic. This study aimed to
analyze the risk factors associated with postpartum maternal visits attendance
at Bukit Duri Health Center. The design of this study used a cross sectional
design. The sampling technique used total population sampling, namely all
postpartum mothers in the Bukit Duri sub-district who were recorded in
November 2021 as a sample of 49 people. Data analysis was performed
bivariately using chi square statistical test. The risk factors associated with
postpartum visits atttendance were family support (p-value = 0.000), belief in
myth (p-value = 0.003), and the Covid-19 pandemic (p-value = 0.006).
Meanwhile, the level of education, age, occupation, and parity were not
statistically related to postpartum visits (p-value > 0.05).

1. PENDAHULUAN

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025, terdapat beberapa
indikator untuk menilai tingkat kesehatan dan keberhasilan penyelenggaraan pembangunan kesehatan,
salah satunya adalah angka kematian ibu (Badan Keahlian Serjen DPR Rl 2021). Kematian ibu
didefinisikan sebagai kematian yang terjadi selama periode kehamilan, persalinan, dan nifas disebabkan
karena kehamilan, persalinan, dan nifas ataupun pengelolaannya tetapi bukan disebabkan hal lain

seperti kecelakaan (Kementerian Kesehatan Rl 2021).

Pada tahun 2015, kematian ibu di Indonesia mencapai angka 305 per 100.000 kelahiran hidup.
Berdasarkan data dari kementerian kesehatan mengatakan bahwa ada kenaikan jumlah kematian ibu
saat pandemi Covid-19 (Kementerian Kesehatan Rl 2021). Penelitian di Semarang mengenai deskripsi
kasus kematian ibu pada tahun 2016 menunjukkan 83,3% kasus ibu meninggal pada saat nifas

(Handayani and Mubarokah 2019).

Tanda bahaya postpartum perlu dideteksi secara dini oleh tenaga kesehatan. Upaya pencegahan
kematian pada ibu nifas salah satunya dapat dilakukan dengan pelayanan masa nifas. Disertai dengan
memberi dukungan kepada ibu, dapat dilakukan dengan memberikan edukasi kesehatan yang sesuai
pada ibu post partum maupun memantau pemulihan setelah persalinan (Elly Dwi Wahyuni, SST 2018).
Pelayanan ibu nifas memiliki tujuan yang pertama dalam melihat status ibu dan bayi baru lahir,
mencegah, mendeteksi, serta menangani masalah yang terjadi. Pelayanan ibu nifas dilakukan oleh
nakes, paling sedikit sebanyak empat kali kunjungan nifas mulai 6 jam sampai 42 hari pasca bersalin.

Pertama 6 jam—2 hari setelah persalinan, kedua 3-7 hari setelah persalinan, ketiga 8-28 hari setelah
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persalinan, dan keempat 29-42 hari setelah persalinan. Cakupan kunjungan nifas di Indonesia dari tahun
2008-2017 menunjukkan tren yang meningkat dari tahun ke tahun. Bila dibandingkan dengan tahun
2018-2019, menunjukkan ada penurunan cakupan dari 85,92% menjadi 78,78% (Kementerian
Kesehatan Rl 2020).

Kematian ibu di Kecamatan Tebet pada tahun 2020 sendiri mencapai 94 per 100.000 kelahiran
hidup. Berdasarkan data bulan November 2021, di wilayah kerja puskesmas kecamatan Tebet,
kesenjangan kunjungan nifas pada kelurahan Bukit Duri mencapai 18 ibu (dari 49 ibu yang melahirkan
yang hadir kunjungan nifas lengkap yaitu hanya 31 ibu), diikuti dengan Menteng Dalam sejumlah 8 ibu.
Data ini sejalan dengan bulan-bulan sebelumnya dimana kelurahan Bukit Duri memiliki kesenjangan
jumlah ibu nifas dengan kunjungan nifas lengkap selama pandemi Covid-19. Dari bulan Januari-
November 2021 di puskesmas Kelurahan Bukit Duri terdapat kesenjangan 119 ibu. Cakupan kunjungan

nifas di Kelurahan Bukit Duri dari bulan Januari — November 2021 sebesar 80,26% dari target 100%.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan kunjungan ibu nifas di kelurahan Bukit Duri.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dimana variabel dependen dan
variabel independen diukur pada waktu yang bersamaan (Kesmodel 2018). Penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2021 yang berlokasi di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Bukit Duri. Populasi dalam
penelitian adalah ibu nifas yang tercatat pada bulah November 2021 di Puskesmas Kelurahan Bukit Duri.
Cara pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total population sampling dimana seluruh populasi
yang memenuhi kriteria masuk menjadi sampel penelitian (Etikan and Bala 2017; Etikan, Musa, and

Alkassim 2016). Jumlah ibu nifas yang tercatat pada bulan November ada sebanyak 49 orang.

Data yang dikumpulkan ada dua jenis yaitu mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan melalui wawancara kepada ibu nifas untuk menilai faktor yang berhubungan
dengan kunjungan nifas pada masa pandemi Covid-19. Kunjungan nifas yang dilakukan sesuai jadwal
kunjungan nifas ada sebanyak empat kali yaitu yang disebut dengan KF satu, KF dua, KF tiga, dan KF
empat. Sedangkan untuk pelaksanaannya kunjungan nifas dapat dilakukan dengan metode kunjungan
ke fasilitas kesehatan, kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan dan sesuai pedoman yang

menyesuaikan dengan kondisi pandemi Covid-19, pemantauan juga dapat menggunakan media online.
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Untuk data sekunder diperoleh melalui profil kesehatan Puskesmas Kecamatan Tebet, laporan bulanan

program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) terkait data dan jumlah ibu nifas di kelurahan Bukit Duri.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden yang diteliti. Analisis data bivariat
menggunakan uji statistik chi square. Analisis ini ditujukan untuk menganalisis data kategorikal baik
variabel dependen maupun variabel independennya. Batas kemaknaan yang digunakan adalah nilai P
<0,05 dengan dejarat kepercayaan sebesar 95% (Connelly 2019; Pandis 2016). Penelitian sudah lebih
dulu dilakukan review kaji etik berdasarkan payung kerjasama antar institusi dengan nomor: 10 Tahun

2018 (Dinas Kesehatan) dan nomor: 010/KS.00.08/USAKTI/R/11/2018.

3. HASIL DAN DISKUSI

Penelitian yang menilai faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan nifas di
kelurahan Bukit Duri telah dilaksanakan dengan mewawacarai 49 ibu nifas. Variabel independen yang
diteliti antara lain faktor usia ibu, tingkat pendidikan, jumlah paritas, dukungan keluarga, ibu yang
statusnya bekerja, kepercayaan terhadap mitos, dan situasi pandemi Covid-19 terhadap keinginan pergi

ke fasilitas kesehatan. Sedangkan variabel dependennya adalah kepatuhan kunjungan nifas.

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok usia ibu paling banyak adalah kelompok usia 20-35
tahun yaitu 85,7%. Kemudian jika dilihat dari tingkat pendidikan, paling banyak adalah tamat SMA yaitu
sebanyak 61,2%, berdasarkan jumlah paritas atau jumlah anak yang dilahirkan oleh ibu paling banyak
adalah satu dengan persentasi 44,9%. Jika dilihat dari dukungan keluarga, para ibu didominasi
mendapatkan dukungan baik dari keluarga. Berdasarkan status pekerjaan, terbanyak adalah tidak
bekerja 77,6%. Jika dilihat berdasarkan kepercayaan terhadap mitos yang mengatakan bahwa selama
40 hari setelah bersalin, ibu nifas tidak boleh keluar rumah, paling banyak tidak percaya yaitu 65,3%
namun masih ada yang percaya mitos sebanyak 34,7%. Kalau dilihat dari situasi pandemi Covid-19
sebanyak 67,3% masih mau ke fasilitas kesehatan namun ada sebanyak 32,7% yang memilih tidak ke
fasilitas kesehatan karena kecemasan akibat pandemi Covid-19. Dilihat dari kepatuhan ibu datang untuk
kunjungan nifas, paling banyak tidak patuh kunjungan nifas yaitu 53,1% dan sebaliknya patuh kunjungan
nifas sebanyak 46,9%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n=49) Persentase
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Usia

20-35 42 85,7
>35 7 14,3
Jumlah 49 100,0
Pendidikan

SD 2 4,1

SMP 12 24,5
SMA 30 61,2
S1 5 10,2
Jumlah 49 100,0
Jumlah Paritas

1 22 44,9
2 16 32,6
3 9 18,4
>3 2 4,1

Jumlah 49 100,0
Dukungan Keluarga

Kurang 11 22,4
Baik 38 77,6
Jumlah 49 100,0
Ibu Bekerja

Ya 11 22,4
Tidak 38 77,6
Jumlah 49 100,0
Percaya Mitos

Ya 17 34,7
Tidak 32 65,3
Jumlah 49 100,0
Pergi ke fasilitas kesehatan saat pandemi

chi-w 16 32,7
Ya 33 67,3
Jumlah 49 100,0
Kepatuhan Kunjungan nifas

Tidak 26 53,1
Ya 23 46,9
Jumlah 49 100,0

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan
kunjungan nifas di Bukit Duri antara lain dukungan keluarga dengan nilai p= 0,000 dan odds rasio (OR)=
2,5 (95%Cl= 1,709-3,756), kepercayaan terhadap mitos dengan nilai p= 0,003 dan OR= 7,8 (95%Cl=
1,847-32,753), pandemi Covid-19 dengan nilai p= 0,006 dan OR=6,7 (95%Cl= 1,585-28,040). Sedangkan
variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah paritas, status ibu bekerja tidak bermakna secara statistik
terhadap kunjungan nifas di kelurahan Bukit Duri dengan nilai p>0,05. Hasil analisis bivariat disajikan

pada tabel 2.
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Tabel 2. Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Kepatuhan Kunjungan Nifas

Kepatuhan Kunjungan Nifas

. . OR
Variabel Tidak Ya Total P-value 95% C
n % n % n %
Usia
20-35 21 80,8 21 91,3 42 85,7 0,293 0,4(0,070-2,297)
>35 5 19,2 2 8,7 7 14,3
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Pendidikan
Kurang (SD-SMP) 8 30,8 6 26,1 14 286 0,717  1,2(0,361-4,391)
Baik (SMA-S1) 18 69,2 17 73,9 35 71,4
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Jumlah Paritas
>=2 kali 13 50,0 14 60,9 27 55,1 0,445 0,6(0,206-2,004)
1 kali 13 50,0 9 39,1 22 449
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Dukungan Keluarga
E:{s”g 11 423 0 00 11 224 0,000% 2,5(1,709-3,756)
Jumlah 15 57,7 23 100,0 38 77,6
26 100,0 23 100,0 49 100,0
Ibu Bekerja
Ya 3 11,5 8 348 11 22,4 0,052 0,2(0,056-1,072)
Tidak 23 88,5 15 65,2 38 77,6
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Percaya Mitos
Ya 14 53,8 3 13,0 17 34,7 0,003* 7,8(1,847-32,753)
Tidak 12 46,2 20 87,0 32 65,3
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Pergi ke fasilitas
kesehatan saat
pandemi Covid-19
Tidak
Va 13 50,0 3 13,0 16 32,7 0,006* 6,7(1,585-28,040)
13 50,0 20 87,0 33 67,3
Jumlah

26 100,0 23 100,0 49 100,0

Menurut Friedman, dukungan keluarga adalah penerimaan terhadap tiap anggota keluarga
yang dicerminkan melalui sikap dan tindakan. Anggota keluarga dikatakan mendukung apabila selalu
siap memberikan pertolongan maupun bantuan ketika dibutuhkan (Woods et al. 2011). Terdapat 22,4%
ibu nifas yang mendapatkan dukungan keluarga yang kurang. Berdasarkan analisis statistik diperoleh
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kunjungan nifas dengan nilai odds rasio 2,5.

Artinya adalah ibu nifas yangmendapat dukungan keluarga yang kurang berisiko 2,5 kali lebih besar tidak
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datang kunjungan nifas dibandingkan ibu yang mendapat dukungan keluarga baik. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan di puskesmas kota Kediri yang mengatakan bahwa dukungan keluarga sangat
berpengaruh dengan kunjungan nifas dengan nilai odds rasio 8,4. Hal ini dikarenakan tidak ada yang
mengantar ibu ke kunjungan nifas dan tidak adanya bantuan yang diberikan keluarga untuk menjaga
anak jika ibu melakukan kunjungan nifas (Prihanti et al. 2019). Selanjutnya, penelitian di Bangladesh
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan layanan masa nifas dikalangan ibu muda
menunjukkan bahwa dukungan keluarga seperti kepedulian suami atau keluarga terhadap komplikasi
kehamilan dan izin ibu untuk pergi ke puskesmas memberikan pengaruh yang signifikan dan positif

terhadap pemanfaatan layanan perawatan nifas (Mosiur Rahman, Haque, and Sarwar Zahan 2011).

Kepercayaan terhadap mitos masih ditemukan dimasyarakat yang mengatakan bahwa selama
40 hari setelah bersalin, ibu nifas tidak boleh keluar rumah. Berdasarkan analisis data, masih terdapat
34,7% ibu nifas yang percaya terhadap mitos tersebut dan secara statistik memiliki hubungan yang
bermakna antara kepercayaan terhadap mitos dengan kunjungan nifas dengan odds rasio 7,8. Artinya
adalah ibu nifas percaya mitos berisiko 7,8 kali lebih besar tidak datang kunjungan nifas dibandingkan
ibu yang tidak percaya mitos. Kondisi ini juga ditemukan melalui penelitian yang dilakukan di Aceh yang
menyebutkan bahwa tradisi perawatan yang biasa dilakukan oleh ibu nifas salah satunya adalah tidak

keluar rumah selama 40 hari (Rahayu, Mudatsir, and Hasballah 2017; Safitri et al. 2020).

Pandemi Covid-19 terbukti memberikan dampak terhadap kunjungan nifas di wilayah kelurahan
Bukit Duri. Sebanyak 32,7% tidak mau mengunjungi fasilitas kesehatan kesehatan selama pandemi
Covid-19. Berdasarkan analisis statistik didapatkan hubungan yang bermakna antara pandemi Covid-19
terhadap kunjungan nifas dengan nilai odds ratio 6,7. Artinya adalah ibu nifas yang tidak mau ke fasilitas
kesehatan saat pandemi Covid-19 berisiko 6,7 kali lebih besar tidak datang kunjungan nifas
dibandingkan ibu yang mau ke fasilitas kesehatan selama pandemi Covid-19. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat yang menggunakan data rumah sakit terhadap layanan
pranatal dan pasca salin, dinilai lebih sedikit kemungkinan layanan pranatal dan pasca salin karena
disebabkan kekhawatiran terkait Covid-19 (Attanasio et al. 2022; Chen et al. 2019; Facco and Himes
2021). Berdasarkan studi yang dilakukan di Kecamatan Baturraden, 87% ibu nifas mengalami kecemasan
dengan tingkat kecemasaan adalah kategori ringan-sedang pada masa pandemi Covid-19 (Yuliani and
Aini 2020).

Variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah paritas, status ibu bekerja tidak memliki hubungan
yang bermakna dengan kepatuhan kunjungan ibu nifas. Berdasarkan kelompok usia, sebanyak 91,3%

usia 20-35 tahun melakukan kunjungan nifas sedangkan 8,7% usia di atas 35 tahun yang melakukan
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kunjungan nifas. Sedangkan yang tidak datang pada kelompok usia 20-35 tahun adalah 80,8% dan di
atas 35 tahun sebanyak 19,2%. Berdasarkan hasil penelitian Kota Semarang, ditemukan juga bahwa
umur tidak berhubungan dengan kunjungan nifas dengan nilai P = 0,473. Hal ini kemungkinan karena
ada anggapan bahwa kunjungan nifas bukan sesuaitu yang harus dilakukan mengingat kehamilan pada
usia yang ideal tidak menyebabkan risiko yang berarti. Namun ada asumsi lain juga yang mengatakan
bahwa keinginan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masa nifas membuat kelompok
usia reproduktif banyak yang berpartisipasi pada kunjungan nifas (Wita, Rhipiduri, and Sri 2020). Jika
dilihat dari tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan kunjungan nifas, hal ini kemungkinan karena
yang berpeluang mendapatkan informasi yang berhubungan dengan masa nifas bukan ibu yang
berpendidikan tinggi saja. Hal ini didukung dengan kemampuan untuk mengakses informasi digital pada
masa pandemi Covid-19 lebih banyak diminati dan dilakukan oleh semua kalangan baik yang dari
pendidikan rendah sampai pendidikan tinggi (Wahyuni, Semiarty, and Machmud 2020).

Jumlah paritas dan status ibu yang bekerja tidak berhubungan dengan kepatuhan kunjungan
nifas. Sama halnya dengan penelitian sebelumnya di Kota Semarang, diperoleh bahwa jumlah paritas
dan pekerjaan tidak berhubungan dengan niat ibu untuk melakukan kunjungan nifas dengan nilai P
masing-masing adalah p=0,615 dan p=0,481. Hal ini kemungkinan karena baik ibu yang bekerja dan tidak
bekerja punya peluang yang sama untuk mengunjungi layanan nifas. Status ibu yang bekerja tidak
menjadi penghalang karena setiap ibu bekerja mempunyai masa cuti melahirkan yang bisa
dimanfaatkan untuk mendapatkan layanan nifas. Sedangkan berdasarkan temuan di lapangan untuk ibu
yang sebelumnya memiliki pengalaman mendapatkan layanan masa nifas pada kelahiran pertama
cenderung lebih memiliki niat untuk mengikuti layanan nifas dibandingkan yang baru pertama kali

melahirkan (Pinaringsih, Riyanti, and Kusumawati 2017).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kepatuhan ibu datang untuk kunjungan nifas, diketahui paling banyak tidak patuh
kunjungan nifas yaitu 53,1%, sebaliknya patuh kunjungan nifas sebanyak 46,9%. Faktor- faktor prediktor
yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan nifas antara lain adalah dukungan keluarga,
kepercayaan terhadap mitos, dan situasi pandemi Covid-19 dengan p-value < 0,05. Sedangkan faktor
usia, tingkat pendidikan, jumlah paritas, status pekerjaan ibu tidak berhubungan dengan kunjungan
nifas dengan p-value > 0,05. Dibutuhkan penerapan protokol kesehatan Covid-19, edukasi mengenai
peran dukungan keluarga dan meluruskan kepercayaan masyarakat untuk meningkatkan kunjungan ibu

nifas di puskesmas.
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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Kematian ibu merupakan ukuran yang digunakan salah satunya dalam menilai | Diterima
tingkat kesehatan dan keberhasilan pembangunan kesehatan. Kematian ibu, | ... 20..
berdasarkan Organisasi Kesehatan Dunia, merupakan kematian yang terjadi | Revisi

selama masa kehamilan, persalinan, dan nifas disebabkan karena kehamilan, | ... 20...
persalinan, dan nifas ataupun pengelolaannya tetapi bukan disebabkan hal lain Disetujui
seperti kecelakaan. Salah satu upaya pencegahan kematian ibu adalah melalui | ... 20...

pelayanan masa nifas. Cakupan kunjungan nifas di Kelurahan Bukit Duri belum | Terbit online
mencapai target (80,26%) selama pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan
menganalisis faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan ibu nifas di
Puskesmas Bukit Duri pada saat pandemi Covid-18. Desain penelitian ini
menggunakan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan

total population sampling yaitu seluruh ibu nifas di kelurahan Bukit Duri yang KATA KUNCI
tercatat pada bulan November 2021 menjadi sampel yaitu sebanyak 49 orang.
Analisis data dilakukan secara bivariat dengan menggunakan uji statistik chi

square. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan nifas * DFEClilk'EDF _
adalah dukungan keluarga (p-value= 0,000), kepercayaan terhadap mitos (p- | © kun]ung?n nifas
value= 0,003), dan pandemi Covid-19 (p-value= 0,006). Sedangkan tingkat | ® Pandemi
pendidikan, usia, status ibu bekerja, dan jumlah paritas tidak berhubungan secara | * covid-19
statistik dengan kepatuhan kunjungan nifas (p-value > 0,05).

ABSTRACTS KEYWORDS

Maternal mortality rate (MMR) is used to assess the level of health and the success | ®  predictors

of health development. Maternal mortality, according to the World Health | ®  postpartum visit
Organization (WHO), is death that occurs during the period of pregnancy, | ® pandemic
childbirth, and the puerperium due to pregnancy, childbirth, and postpartum orits | ®  covid-19
management but not caused by other things such as accidents. Postpartum
maternal maortality can be prevented by providing postpartum services. The
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coverage of postpartum visits attendance in Bukit Duri sub-district has not reached
the target (80.26%) during the Covid-19 pandemic. This study aimed to analyze the
risk factors associoted with postpartum maternal visits attendance at Bukit Duri
Health Center. The design of this study used a cross sectional design. The sampling
technigue used total population sampling, namely all postpartum mothers in the
Bukit Duri sub-district who were recorded in November 2021 as a sample of 49
people. Data analysis was performed bivariately using chi square statistical test.
The risk factors associated with pastpartum visits atttendance were family support
(p-value = 0.000), belief in myth (p-value = 0.003), and the Covid-19 pandemic (p-
value = 0.006). Meanwhile, the level of education, age, occupation, and parity were
not statistically related to postpartum visits {(p-value > 0.05).

1. PENDAHULUAN

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025, terdapat beberapa
indikator untuk menilai tingkat kesehatan dan keberhasilan penyelenggaraan pembangunan kesehatan,
salah satunya adalah angka kematian ibu (Badan Keahlian Serjen DPR Rl 2021). Kematian ibu
didefinisikan sebagai kematian yang terjadi selama periode kehamilan, persalinan, dan nifas disebabkan
karena kehamilan, persalinan, dan nifas ataupun pengelolaannya tetapi bukan disebabkan hal lain

seperti kecelakaan (Kementerian Kesehatan Rl 2021).

Pada tahun 2015, kematian ibu di Indonesia mencapai angka 305 per 100.000 kelahiran hidup.
Berdasarkan data dari kementerian kesehatan mengatakan bahwa ada kenaikan jumlah kematian ibu
saat pandemi Covid-19 (Kementerian Kesehatan Rl 2021). Penelitian di Semarang mengenai deskripsi
kasus kematian ibu pada tahun 2016 menunjukkan 83,3% kasus ibu meninggal pada saat nifas

{Handayani and Mubarokah 2019).

Tanda bahaya postpartum perlu dideteksi secara dini oleh tenaga kesehatan. Upaya pencegahan
kematian pada ibu nifas salah satunya dapat dilakukan dengan pelayanan masa nifas. Disertai dengan
memberi dukungan kepada ibu, dapat dilakukan dengan memberikan edukasi kesehatan yang sesuai
pada ibu post partum maupun memantau pemulihan setelah persalinan (Elly Dwi Wahyuni, SST 2018).
Pelayanan ibu nifas memiliki tujuan yang pertama dalam melihat status ibu dan bayi baru lahir,
mencegah, mendeteksi, serta menangani masalah yang terjadi. Pelayanan ibu nifas dilakukan oleh
nakes, paling sedikit sebanyak empat kali kunjungan nifas mulai 6 jam sampai 42 hari pasca bersalin.
Pertama 6 jam—2 hari setelah persalinan, kedua 3-7 hari setelah persalinan, ketiga 8-28 hari setelah
persalinan, dan keempat 29-42 hari setelah persalinan. Cakupan kunjungan nifas di Indonesia dari tahun

2008-2017 menunjukkan tren yang meningkat dari tahun ke tahun. Bila dibandingkan dengan tahun
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2018-2019, menunjukkan ada penurunan cakupan dari 85,92% menjadi 78,78% (Kementerian
Kesehatan Rl 2020).

Kematian ibu di Kecamatan Tebet pada tahun 2020 sendiri mencapai 94 per 100.000 kelahiran
hidup. Berdasarkan data bulan November 2021, di wilayah kerja puskesmas kecamatan Tebet,
kesenjangan kunjungan nifas pada kelurahan Bukit Duri mencapai 18 ibu (dari 49 ibu yang melahirkan
yang hadir kunjungan nifas lengkap yaitu hanya 31 ibu), diikuti dengan Menteng Dalam sejumlah 8 ibu.
Data ini sejalan dengan bulan-bulan sebelumnya dimana kelurahan Bukit Duri memiliki kesenjangan
jumlah ibu nifas dengan kunjungan nifas lengkap selama pandemi Covid-19. Dari bulan Januari-
November 2021 di puskesmas Kelurahan Bukit Duri terdapat kesenjangan 119 ibu. Cakupan kunjungan

nifas di Kelurahan Bukit Duri dari bulan Januari — November 2021 sebesar 80,26% dari target 100%.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan kunjungan ibu nifas di kelurahan Bukit Duri.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dimana variabel dependen dan
variabel independen diukur pada waktu yang bersamaan (Kesmodel 2018). Penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2021 yang berlokasi di wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Bukit Duri. Populasi dalam
penelitian adalah ibu nifas yang tercatat pada bulah November 2021 di Puskesmas Kelurahan Bukit Duri.
Cara pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total population sampling dimana seluruh populasi
yang memenuhi kriteria masuk menjadi sampel penelitian (Etikan and Bala 2017; Etikan, Musa, and

Alkassim 2016). Jumlah ibu nifas yang tercatat pada bulan November ada sebanyak 49 orang.

Data yang dikumpulkan ada dua jenis yaitu mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan melalui wawancara kepada ibu nifas untuk menilai faktor yang berhubungan
dengan kunjungan nifas pada masa pandemi Covid-19. Kunjungan nifas yang dilakukan sesuai jadwal
kunjungan nifas ada sebanyak empat kali yaitu yang disebut dengan KF satu, KF dua, KF tiga, dan KF
empat. Sedangkan untuk pelaksanaannya kunjungan nifas dapat dilakukan dengan metode kunjungan
ke fasilitas kesehatan, kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan dan sesuai pedoman vyang
menyesuaikan dengan kondisi pandemi Covid-19, pemantauan juga dapat menggunakan media online.
Untuk data sekunder diperoleh melalui profil kesehatan Puskesmas Kecamatan Tebet, laporan bulanan

program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) terkait data dan jumlah ibu nifas di kelurahan Bukit Duri.
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Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden yang diteliti. Analisis data bivariat
menggunakan uji statistik chi square. Analisis ini ditujukan untuk menganalisis data kategorikal baik
variabel dependen maupun variabel independennya. Batas kemaknaan yang digunakan adalah nilai P
<0,05 dengan dejarat kepercayaan sebesar 95% (Connelly 2019; Pandis 2016). Penelitian sudah lebih
dulu dilakukan review kaji etik berdasarkan payung kerjasama antar institusi dengan nomor: 10 Tahun

2018 (Dinas Kesehatan) dan nomor: 010,/KS.00.08/USAKTI/R/II/2018.

3. HASIL DAN DISKUSI

Penelitian yang menilai faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan nifas di
kelurahan Bukit Duri telah dilaksanakan dengan mewawacarai 49 ibu nifas. Variabel independen yang
diteliti antara lain faktor usia ibu, tingkat pendidikan, jumlah paritas, dukungan keluarga, ibu yang
statusnya bekerja, kepercayaan terhadap mitos, dan situasi pandemi Covid-19 terhadap keinginan pergi

ke fasilitas kesehatan. Sedangkan variabel dependennya adalah kepatuhan kunjungan nifas.

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok usia ibu paling banyak adalah kelompok usia 20-35
tahun yaitu 85,7%. Kemudian jika dilihat dari tingkat pendidikan, paling banyak adalah tamat SMA yaitu
sebanyak 61,2%, berdasarkan jumlah paritas atau jumlah anak yang dilahirkan oleh ibu paling banyak
adalah satu dengan persentasi 44,9%. lJika dilihat dari dukungan keluarga, para ibu didominasi
mendapatkan dukungan baik dari keluarga. Berdasarkan status pekerjaan, terbanyak adalah tidak
bekerja 77,6%. lika dilihat berdasarkan kepercayaan terhadap mitos yang mengatakan bahwa selama
40 hari setelah bersalin, ibu nifas tidak boleh keluar rumah, paling banyak tidak percaya yaitu 65,3%
namun masih ada yang percaya mitos sebanyak 34,7%. Kalau dilihat dari situasi pandemi Covid-19
sebanyak 67,3% masih mau ke fasilitas kesehatan namun ada sebanyak 32,7% yang memilih tidak ke
fasilitas kesehatan karena kecemasan akibat pandemi Covid-19. Dilihat dari kepatuhan ibu datang untuk
kunjungan nifas, paling banyak tidak patuh kunjungan nifas yaitu 53,1% dan sebaliknya patuh kunjungan
nifas sebanyak 46,9%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n=49) Persentase
Usia

20-35 42 85,7
>35 7 14,3
lumlah 49 100,0
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SMA

s1
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Jumlah Paritas
1

2

3

>3

Jumlah
Dukungan Keluarga
Kurang

Baik

Jumlah

lbu Bekerja

Ya

Tidak

Jumlah
Percaya Mitos
Ya

Tidak

Jumlah

Pergi ke fasilitas kesehatan saat pandemi
Covid-19
Tidak

Ya

Jumlah
Kepatuhan Kunjungan nifas
Tidak

Ya

Jumlah

2
12
30

5
49

22
16
9
2
49

11
38
49

11
38
49

17
32
49

16
33
49

26
23
49

41
24,5
61,2
10,2
100,0

44,9
32,6
18,4
41
100,0

22,4
77,6
100,0

22,4
77,6
100,0

34,7
65,3
100,0

32,7
67,3
100,0

53,1
46,9
100,0

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan

kunjungan nifas di Bukit Duri antara lain dukungan keluarga dengan nilai p= 0,000 dan odds rasio (OR)=

2,5 (95%Cl= 1,709-3,756), kepercayaan terhadap mitos dengan nilai p= 0,003 dan OR= 7,8 (95%Cl=

1,847-32,753), pandemi Covid-19 dengan nilai p= 0,006 dan OR=6,7 (95%Cl= 1,585-28,040). Sedangkan

variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah paritas, status ibu bekerja tidak bermakna secara statistik

terhadap kunjungan nifas di kelurahan Bukit Duri dengan nilai p>0,05. Hasil analisis bivariat disajikan

pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Kepatuhan Kunjungan Nifas

Variabel Kepatuhan Kunjungan Nifas Pvalue OR
Tidak Ya Total 95% Ci
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n % n % n %

Usia
20-35 21 80,8 21 91,3 42 85,7 0,293  0,4(0,070-2,297)
>35 5 192 2 8,7 7 14,3
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Pendidikan
Kurang (SD-SMP) 8 308 6 26,1 14 286 0,717  1,2(0,361-4,391)
Baik (SMA-S1) 18 692 17 73,9 35 71,4
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Jumlah Paritas
>=2 kali 13 50,0 14 60,9 27 55,1 0,445  0,6(0,206-2,004)
1 kali 13 50,0 9 39,1 22 44,9
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Dukungan Keluarga
E:irka"g 11 423 0 00 11 224 0,000 2,5(1,709-3,756)
Jumlah 15 57,7 23 100,0 38 77,6

26 100,0 23 100,0 49 100,0
Ibu Bekerja
Ya 3 11,5 8 348 11 22,4 0,052 0,2(0,056-1,072)
Tidak 23 885 15 652 38 77.6
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Percaya Mitos
Ya 14 538 3 13,0 17 34,7 0,003* 7,8(1,847-32,753)
Tidak 12 462 20 87,0 32 65,3
Jumlah 26 100,0 23 100,0 49 100,0
Pergi ke fasilitas
kesehatan saat
pandemi Covid-19
I'adak 13 500 3 13,0 16 32,7 0,006* 6,7(1,585-28,040)
Jumiah 13 50,0 20 87,0 33 67,3

26 100,0 23 100,0 49 100,0

Menurut Friedman, dukungan keluarga adalah penerimaan terhadap tiap anggota keluarga

yang dicerminkan melalui sikap dan tindakan. Anggota keluarga dikatakan mendukung apabila selalu

siap memberikan pertolongan maupun bantuan ketika dibutuhkan (Woods et al. 2011). Terdapat 22,4%

ibu nifas yang mendapatkan dukungan keluarga yang kurang. Berdasarkan analisis statistik diperoleh

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kunjungan nifas dengan nilai odds rasio 2,5.

Artinya adalahibu nifas yangmendapat dukungan keluarga yang kurang berisiko 2,5 kalilebih besar tidak

datang kunjungan nifas dibandingkan ibu yang mendapat dukungan keluarga baik. Sama halnya dengan

penelitian yang dilakukan di puskesmas kota Kediri yang mengatakan bahwa dukungan keluarga sangat

berpengaruh dengan kunjungan nifas dengan nilai odds rasio 8,4. Hal ini dikarenakan tidak ada yang

mengantar ibu ke kunjungan nifas dan tidak adanya bantuan yang diberikan keluarga untuk menjaga
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anak jika ibu melakukan kunjungan nifas (Prihanti et al. 2019). Selanjutnya, penelitian di Bangladesh
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan layanan masa nifas dikalangan ibu muda
menunjukkan bahwa dukungan keluarga seperti kepedulian suami atau keluarga terhadap komplikasi
kehamilan dan izin ibu untuk pergi ke puskesmas memberikan pengaruh yang signifikan dan positif

terhadap pemanfaatan layanan perawatan nifas (Mosiur Rahman, Haque, and Sarwar Zahan 2011).

Kepercayaan terhadap mitos masih ditemukan dimasyarakat yang mengatakan bahwa selama
40 hari setelah bersalin, ibu nifas tidak boleh keluar rumah. Berdasarkan analisis data, masih terdapat
34,7% ibu nifas yang percaya terhadap mitos tersebut dan secara statistik memiliki hubungan yang
bermakna antara kepercayaan terhadap mitos dengan kunjungan nifas dengan odds rasio 7,8. Artinya
adalah ibu nifas percaya mitos berisiko 7,8 kali lebih besar tidak datang kunjungan nifas dibandingkan
ibu yang tidak percaya mitos. Kondisi ini juga ditermukan melalui penelitian yang dilakukan di Aceh yang
menyebutkan bahwa tradisi perawatan yang biasa dilakukan oleh ibu nifas salah satunya adalah tidak

keluar rumah selama 40 hari (Rahayu, Mudatsir, and Hasballah 2017; Safitri et al. 2020).

Pandemi Covid-19 terbukti memberikan dampak terhadap kunjungan nifas di wilayah kelurahan
Bukit Duri. Sebanyak 32,7% tidak mau mengunjungi fasilitas kesehatan kesehatan selama pandemi
Covid-19. Berdasarkan analisis statistik didapatkan hubungan yang bermakna antara pandemi Covid-19
terhadap kunjungan nifas dengan nilai odds ratio 6,7. Artinya adalah ibu nifas yang tidak mau ke fasilitas
kesehatan saat pandemi Covid-19 berisiko 6,7 kali lebih besar tidak datang kunjungan nifas
dibandingkan ibu yang mau ke fasilitas kesehatan selama pandemi Covid-19. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat yang menggunakan data rumah sakit terhadap layanan
pranatal dan pasca salin, dinilai lebih sedikit kemungkinan layanan pranatal dan pasca salin karena
disebabkan kekhawatiran terkait Covid-19 (Attanasio et al. 2022; Chen et al. 2019; Facco and Himes
2021). Berdasarkan studi yang dilakukan di Kecamatan Baturraden, 87% ibu nifas mengalami kecemasan
dengan tingkat kecemasaan adalah kategori ringan-sedang pada masa pandemi Covid-19 (Yuliani and
Aini 2020).

Variabel usia, tingkat pendidikan, jumlah paritas, status ibu bekerja tidak memliki hubungan
yang bermakna dengan kepatuhan kunjungan ibu nifas. Berdasarkan kelompok usia, sebanyak 91,3%
usia 20-35 tahun melakukan kunjungan nifas sedangkan 8,7% usia di atas 35 tahun yang melakukan
kunjungan nifas. Sedangkan yang tidak datang pada kelompok usia 20-35 tahun adalah 80,8% dan di
atas 35 tahun sebanyak 19,2%. Berdasarkan hasil penelitian Kota Semarang, ditemukan juga bahwa
umur tidak berhubungan dengan kunjungan nifas dengan nilai P = 0,473. Hal ini kemungkinan karena

ada anggapan bahwa kunjungan nifas bukan sesuaitu yang harus dilakukan mengingat kehamilan pada
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usia yang ideal tidak menyebabkan risiko yang berarti. Namun ada asumsi lain juga yang mengatakan
bahwa keinginan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masa nifas membuat kelompok
usia reproduktif banyak yang berpartisipasi pada kunjungan nifas (Wita, Rhipiduri, and Sri 2020). Jika
dilihat dari tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan kunjungan nifas, hal ini kemungkinan karena
yang berpeluang mendapatkan informasi yang berhubungan dengan masa nifas bukan ibu yang
berpendidikan tinggi saja. Hal ini didukung dengan kemampuan untuk mengakses informasi digital pada
masa pandemi Covid-19 lebih banyak diminati dan dilakukan oleh semua kalangan baik yang dari
pendidikan rendah sampai pendidikan tinggi (Wahyuni, Semiarty, and Machmud 2020).

Jumlah paritas dan status ibu yang bekerja tidak berhubungan dengan kepatuhan kunjungan
nifas. Sama halnya dengan penelitian sebelumnya di Kota Semarang, diperoleh bahwa jumlah paritas
dan pekerjaan tidak berhubungan dengan niat ibu untuk melakukan kunjungan nifas dengan nilai P
masing-masing adalah p=0,615 dan p=0,481. Hal ini kemungkinan karena baik ibu yang bekerja dantidak
bekerja punya peluang yang sama untuk mengunjungi layanan nifas. Status ibu yang bekerja tidak
menjadi penghalang karena setiap ibu bekerja mempunyai masa cuti melahirkan yang bisa
dimanfaatkan untuk mendapatkan layanan nifas. Sedangkan berdasarkan temuan dilapangan untuk ibu
yang sebelumnya memiliki pengalaman mendapatkan layanan masa nifas pada kelahiran pertama
cenderung lebih memiliki niat untuk mengikuti layanan nifas dibandingkan yang baru pertama kali

melahirkan (Pinaringsih, Riyanti, and Kusumawati 2017).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kepatuhan ibu datang untuk kunjungan nifas, diketahui paling banyak tidak patuh
kunjungan nifas yaitu 53,1%, sebaliknya patuh kunjungan nifas sebanyak 46,9%. Faktor- faktor prediktor
yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan nifas antara lain adalah dukungan keluarga,
kepercayaan terhadap mitos, dan situasi pandemi Covid-19 dengan p-value < 0,05. Sedangkan faktor
usia, tingkat pendidikan, jumlah paritas, status pekerjaan ibu tidak berhubungan dengan kunjungan
nifas dengan p-value > 0,05. Dibutuhkan penerapan protokol kesehatan Covid-19, edukasi mengenai
peran dukungan keluarga dan meluruskan kepercayaan masyarakat untuk meningkatkan kunjungan ibu

nifas di puskesmas.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Tidak lupa peneliti menyampaikan terima kasih kepada masyarakat untuk partisipasi dan kerja

sama selama proses penelitian.
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